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Daun sukun (Artocarpus altilis) merupakan salah satu tanaman obat yang diduga
memiliki  potensi sebagai hepatoprotektor. Dimasyarakat sendiri sudah banyak
digunakan dan dilaporkan memiliki banyak kegunaan karena kandungan senyawa-
senyawa berkhasiat dalam tanaman tersebut seperti saponin, polifenol, tanin, asam
hidrosianat, asetilkolin, riboflavin dan flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
efek hepatoprotektif dan dosis yang paling efektif dari ketiga varian dosis ekstrak daun
sukun pada mencit yang diinduksi vaksin hapatitis B dengan parameter hepatoseluler
hepar yaitu persentase nekrosis sel hati.

Tahapan uji Hepatoprotektor dengan 5 kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol
negatif diberi CMC 1%, kelompok kontrol positif diberi echinacea (imboost) dan kelompok
perlakuan hewan uji diberi ekstrak daun sukun dengan dosis | 750mg/KgBB, dosis Il

1200mg/KgBB, dosis 1lIl 1650mg/KgBB yang diberikan setip hari per oral.

hepatoprotektor diamati dengan perhitungan nekrosis hati dilakukan dengan pembedahan organ

hati mencit dan dibuat preparat histopatologis pada hari ke 35 pengukuran

Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu bahwa ekstrak daun sukun dapat
memberikan efek hepatoprotektor dengan cara penurunan jumlah nekrosis hati. Berdasar
hasil uji statistika dengan menggunakan anova satu arah untuk penurunan persentase
nekrosis hati menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun sukun dosis 1200mg/KgBB
memberikan efek hepatoprotektor yang paling efektif terhadap mencit jantan yang
diinduksi vaksin Hepatitis B.
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I. PENDAHULUAN Khasiat yang bisa diambil dari tanaman

Tanaman sukun  (Artocarpus ini antara lain untuk mengobati

Altisi(Park)Fsb) sendiri sudah banyak
digunakan dan dilaporkan memiliki

penyakit liver, hepatitis, sakit gigi,
pembesaran limpa, jantung, ginjal, dan
sebagai obat penyembuh penyakit kulit,

banyak kegunaan karena kandungan

senyawa-senyawa berkhasiat dalam seperti gatal-gatal, bengkak, borok, dan

tanaman tersebut seperti  saponin, infeksi kulit lainnya. Bagian bunga

polifenol, tanin, asam hidrosianat, dapat digunakan sebagai obat sakit gigi.

asetilkolin, riboflavin dan flavonoid. Bahkan,masyarakat Ambon

memanfaatkan kulit batangnya untuk



obat mencairkan darah bagi wanita
yang baru 8-10 hari melahirkan. Di
Trinidad dan Bahama, dekokta dari
daun sukun dipercaya  dapat
menurunkan  tekanan darah dan
menghilangkan asma. Kunyahan daun
sukun  muda  dikatakan  dapat
menetralkan racun dalam makanan
(Siemonsma dan Pileuk 1992).

Khasiat lain yang bisa diambil
dari tanaman ini adalah untuk
mengurangi udema karena dalam
tanaman ini mengandung flavonoid
yang sangat efektif sebagai
antiinflamasi. Hal ini didukung dengan
penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya bahwa aktivitas
antiinflamasi  dari  flavonoid yang
berhasil diisolasi dari Artocarpus
communis dan Artocarpus
Heterophyllus, secara invitro dapat
menghambat  pelepasan  mediator-
mediator kimia dari sel mast, neutrofil
dan makrofag (Abdassah et al 2009).
Lotulung et al. (2008) menjelaskan
bahwa senyawa flavonoid daun sukun
memiliki efek sitotoksik terhadap sel
kanker leukimia. Flavonoid sendiri
telah diketahui memiliki aktivitas
biologis sebagai antiinflamasi,
antioksidan, antivirus, hepatoprotektor,

antikanker, dan lain  sebagainya
(Middelton et al. 2009).

Sejauh ini  belum banyak
penelitian tentang daun sukun sebagai
hepatoprotektor. Sehingga pemanfaatan
sebagai salah satu hepatoprotektor
belum banyak diketahui. Bardasarkan
hal tersebut di atas maka perlu
dilakukan suatu uji terhadap daun sukun
sebagai hepatoprotektor.

Il. METODOLOGI

1. Pengambilan bahan

Daun sukun diperoleh secara acak dari
dusun klebet, Gondangrejo, Wonorejo,
Karanganyar, Jawa Tengah. Daun yang
di ambil adalah daun yang tidak terlalu
tua dan tidak terlalu muda. Warna daun
hijau tua.

2. Determinasi dan  deskripsi
tanaman

Tahap pertama dari penelitian ini adalah
memastikan kebenaran sampel tanaman
sukun  berkaitan dengan  ciri-ciri
morfologi yang ada pada tanaman sukun
terhadap kepustakaan dan dibuktikan di
Laboratorium Morfologi dan

Sistematika ~ Tumbuhan, Fakultas
Farmasi, Universitas Setia  Budi,
Surakarta

3. Pembuatan serbuk daun sukun
Daun sukun dikeringkan dalam oven

suhu 40°C. Pengeringan bertujuan untuk



mengurangi  kadar air  sehingga
mencegah pembusukkan oleh cendawan
atau bakteri. Daun sukun Kkering
diblender dan diayak dengan nomor
ayakan 40, kemudian disimpan dalam
tempat kering dan tertutup rapat

4. Pembuatan Ekstrak Daun
sukun

Serbuk daun sukun sebanyak 500gram di
rendam dengan pelarut alkohol 70%
selama 3 jam. Kemudian dimasukan
kedalam alat perkolator dan diatur
dengan ketentuan tetesan 1ml/menit.
Ditambahkan alkohol 70% sampai
dengan dengan hasil perkolatnya bening.
Hasil  perkolat diuapkan dengan
evaporator sampai diperoleh ekstrak
kental.

5. Identifikasi kandungan Kkimia
ekstrak daun sukun

a) Alkaloid, sebanyak 20 ml ekstrak
etanol daun sukun diuapkan dengan
pemanas air, larutan disaring dengan
kertas saring kemudian filtrat yang
diperoleh di tambah 5-10 ml asam
klorida 10%. Larutan dibasakan dengan
amoniak dan di ekstraksi dengan 20 ml
kloroform. Kloroform kemudian
diuapkan dan ditambah 1,5 ml asam
klorida 2%. Larutan ditambahkan 2 tetes

pereaksi meyer.

b) Flavanoid, sebanyak 1 ml ekstrak
etanol daun sukun ditambah 2ml etanol
95%, 0,5 gram serbuk seng dan 2 ml
asam klorida 2 N. Diamkan larutan
selama 1 menit dan kemudian
ditambahkan 2 ml asam klorida pekat.
C) Saponin, sebanyak 2 ml ekstrak
etanol daun sukun dalam tabung reaksi
dikocok selam 15 menit.

d) Tanin, sebanyak 1 ml ekstrak
daun sukun ditambah 2 ml air dan
kemudian ditambahkan besi (111) klorida
6. Pembuatan larutan CMC 1%
Larutan CMC 1% dibuat dengan cara
melarutkan 1 gram CMC vyang telah
ditimbang seksama kedalam air sampai
volume 100ml. Larutan ini digunakan
sebagai kontrol negatif.

7. Pembuatan suspensi imboost
5ml sirup imboost yang berisi ekstrak
echinacea dan dimasukan ke dalam labu
takar 50 ml, kemudian ditambahkan
CMC ad 50ml.

8. Penentuan dosis

Dosis sediaan dihitung dari dosis ampiris
yang kemudian dikonversikan ke dalam
dosis ekstrak. Dosis 1 750mg/KgBB,
dosis Il 1200mg/KgBB, dosis |IlI
1650mg/KgBB.

9. Pengelompokkan dan

perlakuan hewan uji



Lima puluh ekor mencit di adaptasikan
terlebih  dahulu selama 1 minggu
kemudian dibagi menjadi 5 kelompok
dengan masing-masing kelompok terdiri
dari 10 mencit. Kelima kelompok terbagi
dengan perlakuan kontrol negatif dengan
pemberian CMC 1%, kelompok kontrol
positif dengan pemberian echinacea,
kelompok uji dengan pemberian ekstrak
daun sukun dengan dosis : dosis 1
750mg/KgBB, dosis 1l 1200mg/KgBB,
dosis 111 1650mg/KgBB.
10. Pemeriksaan

hati

histopatologis

Pembuatan preparat histopatologi hati
dilakukan pada hari ke 35, pengambilan
hepar bagian dextra ditujukan untuk
homogenitas  sampel.  Pengamatan
preparat  jaringan  hepar  dengan
perbesaran 100 kali didaerah sekitar
vena sentralis dan perifer lobulus hepar.
Dihitung jumlah total inti sel hati yang
tampak lalu dihitung inti sel hati yang
mengalami piknosis.

11.  Analisis statistik

Analisis statistik yang digunakan dalam
pengolahan data yaitu untuk kadar GPT
menggunakan analisi statistik ANOVA
dua jalan sedangkan untuk persentase
nekrosis menggunakan ANOVA satu
jalan dilanjutkan uji SNK

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Determinasi Tanaman

Tahap pertama dari penelitian ini
adalah menetapkan kebenaran tanaman
sukun  berkaitan  dengan  ciri-ciri
morfologis yang ada pada tanaman
sukun tersebut. Determinasi tanaman
dilakukan di Laboratorium Morfologi
dan Taksonomi Tumbuhan Fakultas
Farmasi Universitas Setia Budi.

2) Deskrispi Tanaman

Tanaman sukun  merupakan
tanaman hutan yang tingginya mencapai
20 m. Kayunya lunak dan kulit kayu
berserat kasar. Semua bagian tanaman
bergetah encer. Daun sukun tergolong
besar, lebar, kaku, dan tebal seperti
belulang. Ukurannya 30 - 60 cm x 20- 40
cm. Warna daun di sebelah atas hijau tua
mengkilap, di sebelah bawah berwarna
hijau pucat dan kasar. Daun ini berbulu
halus. Pangkal daun utuh dan kukuh,
panjangnya sekitar 3-5 cm. Tepi daun
bercangap atau melekuk sekitar ¥ daun.
Buahnya berbentuk bulat berkulit tebal
dan kasar, dengan warna hijau muda dan
kuning dengan berat sekitar 1,5 — 3 kg.
Bunga sukun relative besar dan memiliki
tandan bunga. Bunga jantan tebal,
berbentuk seperti gada dan mirip busa.
Bunga jantan tersusu atas bunga - bunga
kecil dengan stamen tunggal yang

dilengkapi sela beruang dua yang



menjulur keluar. Bunga betina terdiri
atas kumpulan bunga yang banyak sekali
yang berkumpul pada dasar bunga.
Kelopak bunga berbentuk tabung. Di
atas kelopak ada kepala putik beruang
dua yang menjulur. Bakal buah beruang
dua Buah sukun berbentuk bulat. Ada
juga beberapa varietas yang memiliki
buah hampir lonjong dan memanjang.
Garis tengah buah sekitar 10 -30 cm.
Kulit buah berduri, tetapi ada yang
tampak  halus, warnanya hijau
kekuningan Tanaman sukun
(Artocarpus altilis)dapat digolongkan
menjadi sukun yang berbiji (breadnut)
dan yang tanpa biji (breadfruit). Sukun
(Artocarpus altilis) tergolong tanaman
tropik sejati, tumbuh yang paling baik di
dataran rendah yang panas
3) Pengeringan dan Pembuatan
Serbuk Daun Sukun
Daun sukun yang digunakan berasal dari
dusun klebet, Gondangrejo, Wonorejo,
Karanganyar, Jawa Tengah. Daun yang
diambil adalah daun yang tidak terlalu
muda dan tidak terlalu tua, warna hijau
tua. Daun yang dikumpulkan dicuci
bersin dengan air mengalir untuk
menghilangkan semua kotoran yang
melekat baik dari tanaman maupun dari

mikroba lainnya.

Pengeringan daun sukun dilakukan
dengan cara dioven pada suhu 40°C
selama 5 hari sehingga didapat daun
sukun Kkering. Pengeringan bertujuan
untuk mengurangi kadar air, sehingga
mencegah terjadinya perubahan kimiawi
yang menurunkan mutu. Selain itu juga
untuk menghindari pertumbuhan jamur
dan bakteri. Bahan yang telah
dikeringkan akan memudahkan proses
penyerbukan.

Daun yang sudah dikeringkan segera
diserbuk dengan cara digiling dengan
mesin penyerbuk atau ditumbuk dan
diayak menggunakan ayakan nomor 40.
Penyerbukan ini  bertujuan  untuk
memperluas permukaan partikel dengan
pelarut sehingga pengekstrasian dapat
berlangsung efektif.

4) Hasil Perhitungan Rendemen

Daun Sukun

Hasil perhitungan rendemen daun sukun
kering terhadap berat daun sukun basah
adalah 7000 gram daun basah didapatkan
2400 gram daun sukun kering, lalu dari
2400 gram didapatkan serbuk seberat
1900 gram. Dengan demikian rendemen
serbuk kering terhadap daun basah
sebesar 34,28 %. Data selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 3.



5) Pembuatan Ekstrak Daun
Sukun

Ekstrak daun sukun diperoleh dari
proses perkolasi serbuk kering daun
sukun dengan pelarut alkohol 70% b/v.
Ekstrak yang diperoleh dipekatkan
selama 2 hari hingga diperoleh ekstrak
kental daun sukun. Hasil perhitungan
pembuatan ekstrak kental daun kelor

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pembuatan
ekstrak daun sukun
Berat serbuk Ekstrak
daun kental
sukun (9) @
500 164,375

a. Hasil pemeriksaan
organoleptis. Bentuk :
kental, warna : hijau
kehitaman, bau : khas,
rasa : khas.

6) Identifikasi
Ekstrak Daun Sukun

Kandungan Kimia

Hasil identifikasi kandungan kimia yang
terdapat dalam ekstrak daun sukun
berdasarkan reaksi warna ditemukan
adanya kandungan senyawa flavonoid,
saponin, alkaloid dan tannin. Hasil
selengkapnya terdapat dalam tabel 2 dan

lampiran 4.

Tabel 2. Identifikasi

kandungan kimia dengan pereaksi

Hasil

warna

No | Senyawa | Hasil Kesimp
Identifikasi ulan

1. | Flavonoid | Endapan putih +

2. | Saponin kekuningan +

3. | Alkaloid | Buih +

4. | Tannin Merah/jingga +
Coklat
kehijauan

7) Perhitungan Dosis Ekstrak Daun

Sukun

Dosis ekstrak daun sukun didasarkan
pada penggunaan empiris (dosis yang
digunakan dimasyarakat) atau dari

penelitian terdahulu yang kemudian

dikonversikan ke dalam dosis
perkolasi. Untuk dosis |  vyaitu
750mg/KgBB, dosis 1l vyaitu
1200mg/KgBB, dosis I yaitu
165mg/KgBB

8) Perlakuan hewan uji
Mencit sudah dikelompokan menjadi 5
dilakukan

perlakuan terhadap hewan uji

kelompok.  Sebelum
terlebih dahulu di adaptasikan selama
7 hari di tempatkan di masing-masing
kandang. Selama proses adaptasi
yang

makanan dan  minuman




diberikan tidak dilakukan perlakuan
apapun.

10. Haisil
persentase nekrosis sel hati mencit

pengamatan

putih jantan

Tabel 4. hasil pengamatan rata-rata
persentase nekrosis sel hati mencit

rata-rata

utih jantan
Kelompo | Rata- | Rata- | Rata-rata
K uji rata rata | persentas
total total |e
inti inti | nekrosis
piknoti
k
Kontrol - | 24 98,4 | 24,38%
D2 194 121, | 15,92%
8
D3 16,4 114, | 14,33%
4
Kontrol | 24,8 131, | 18,87%
positif 4
D3 26,6 153, | 17,36%
2

Sebelum dilakukan uji hipotesis
data penelitian perlu diuji apakah
data terdistribusi normal dengan
Kolmogorov-Smirnof menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar
0,995 lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal

selanjutnya dilakukan uji ANOVA

secara

satu jalan untuk mengetahui apakah
ada beda persentase nekrosis antara
lima perlakuan. didapatkan hasil
bahwa signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan

persentase nekrosis yang nyata antara
ke 5 perlakuan sehingga perlu
dilakukan uji kesaaan varian Levene
menunjukkan bahwa signifikansinya
sebesar 0,216 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
varian  datanya sama. maka
dilanjutkan uji SNK. terlihat bahwa
D2 berbeda secara nyata dengan
perlakuan lain sehingga dapat
disimpulkan D2 yang terbaik dalam
menimbulkan respon imun ditandai
dengan persentase nekrosis terkecil.
nekrosis sel hati dapat dilihat dari ada
tidaknya inti piknotik. inti piknotik
adalah inti sel yang mati enyusut,

batas tidak teratur dan berwarna

gelap

Vaksin yang digunakan dalam
penelitian ini adalah vaksin hepatitis
B merk Engerix-B karena vaksin ini
sudah memenuhi syarat dari WHO
untuk vaksin hepatitis rekombinan.
Engerix-B  diindikasikan  untuk
imunisasi aktif melawan infeksi HBV
yang disebabkab oleh semua sub tipe
yang diketahui pada subyek dalam
semua jangkauan usia yang beresiko
terkena HBV.Diduga bahwa hepatitis
D juga akan dicegah dengan

imunisasi Engerix seperti hepatitis D



(yang disebabkan oleh agen delta)
tidak terjadi sengan tidak adanya

inveksi hepatitis B.

Kontrol positif yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
echinaceae yang sudah dalam bentuk
sirup. digunakan echinaceae karena
echinaceae sangat baik untuk
memperkuat imunitas tubuh,

mencegah penyebaran infeksi dan
menghambat replikasi virus.

IV. KESIMPULAN
Setelah dilakukan analisis statistik
terlihat bahwa ekstrak etanol 70% daun
sukun dosis Il 1200mg/KgBB yang
paling efektif sebagai hepatoprotektor
yang ditandai dengan paling sedikit inti
piknotiknya.
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